5.1

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Daya antioksidan ekstrak infus Cinnamomum burmannii
berdasarkan nilai 1Cso adalah 3,4454 + 0,0435 pg/mL untuk
ekstrak 1 (+1,+1,+1); 9,4551 + 0,5205 pg/mL untuk ekstrak 2
(+1,+1,-1); 9,2142 + 0,1033 pg/mL untuk ekstrak 3 (+1,-1,+1);
13,0385 + 0,675 pg/mL untuk ekstrak 4 (+1,-1,-1); 16,0869 +
0,2006 pg/mL untuk ekstrak 5 (-1,+1,+1); 18,4601 + 0,0978
pg/mL untuk ekstrak 6 (-1,+1,-1); 19,3531 + 0,3123 pg/mL untuk
ekstrak 7 (-1,-1,+1); dan 20,5713 + 0,3431 pg/mL untuk ekstrak 8
(-1,-1,-1)

Faktor yang berpengaruh signifikan terhadap daya antioksidan
ekstrak infus adalah Suhu, konsentrasi bahan, lama proses,
interaksi suhu dan konsentrasi bahan, interaksi suhu dan lama
proses, dan interaksi konsentrasi bahan dan lama proses dengan
persamaan polinomial y= 13,66 — 4,87X; — 1,86X; — 1,71X3 —
0,48X1X2 — 0,76 X1X3 — 0,44 X3X3 — 0,091X1X2X3

Pengujian kondisi optimum dengan suhu 98°C, konsentrasi 25,2%,
dan lama ekstraksi 20 menit dengan nilai hasil 4,686 + 0,792 telah
sesuai dengan nilai prediksi yaitu 4,659, membuktikan validitas

dari persamaan polinomial
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka telah
diketahui persamaan polinomial untuk mendapatkan daya antioksidan yang
optimum, sehingga penelitian dapat dilanjutkan ke tahap pengujian in-vivo

menggunakan ekstrak yang telah optimum.
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